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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Kehidupan manusia tidak luput dari kegiatan perekonomian,
dikarenakan pemenuhan kebutuhan yang melekat pada masing-masing
individu. Dalam persoalan ekonomi, Islam telah mengatur dengan jelas pada
Fikih Muamalah. Fikih Muamalah yang mengatur keperdataan seseorang
dengan orang lain dalam hal persoalan ekonomi'. Dijelaskan dalam buku
Fikih Muamalah karangan Hendi Suhendi, bahwasannya muamalah secara

etimologi sama dan semakna dengan d-Mifalah yaitu berbuat. Kata ini,

menggambarkan suatu aktifitas yang dilakukan oleh seseorang dengan orang
lain atau beberapa orang dalam memenuhi kebutuhan masing-masing.
Muamalah secara etimologi artinya saling bertindak, atau saling

mengamalkan.

Secara terminologi, muamalah dapat dibagi menjadi dua macam, yaitu
pengertian muamalah dalam arti luas dan dalam arti sempit. Pengertian

muamalah dalam arti luas yaitu menghasilkan duniawi supaya menjadi sebab

' Mardani, Figh Ekonomi Syariah, (Jakarta: Prenada Media, 2013),2.
2 Hendi Suhend Figh Muamalah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), 8.



suksesnya masalah. Menurut Muhammad Yusuf Musa yang dikutip oleh
Mardhani "Muamalah adalah peraturan-peraturan Allah yang harus diikuti
dan ditaati dalam hidup bermasyarakat untuk menjaga kepentingan
manusia">.

Muamalah adalah segala peraturan yang diciptakan Allah untuk
mengatur hubungan manusia dengan manusia dalam hidup dan kehidupan.
Jadi, pengertian muamalah dalam arti luas yaitu aturan-aturan
(hukum-hukum) Allah untuk mengatur manusia dalam kaitannya dengan

urusan duniawi dalam pergaulan sosial.*

Bagian dari aktifitas muamalah yang sering dilakukan manusia adalah
akad jual beli atau perdagangan, akad kerjasama dalam mengelola suatu
usaha atau lahan, akad sewa menyewa jasa dan barang, serta masih banyak
lagi aktifitas muamalah yang berkembang seiring perkembangan zaman.

Banyak pula penyedia layanan jasa yang difungsikan untuk
meringankan beberapa orang yang memiliki aktifitas padat, atau juga
difungsikan karena ada pihak-pihak tertentu yang memiliki keahlian tersebut
sedangkan pihak lain tidak mampu untuk melakukannya, sehingga
memanfaatkan pelayanan jasa dari pihak lain.

Berkenaan dengan ini, penggolongan muamalah termasuk akad ijprah

J.Mardhani,,Fiqh Ekonomi Syariah, (Bandung:Refika Aditama, 2011), 248.
4 Abdul Rahman Ghazaly, Figh Muamalah. (Jakarta: Prenada Media Grup, 2010),



(sewa-menyewa). Sebagaimana fiman Allah mengenai akad ijarah ini:

Firman Allah:
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Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh,
Yaitu bagi yang ingin menyempumakan penyusuan. dan kewajiban
ayah memberi Makan dan pakaian kepada Para ibu dengan cara ma'ruf.
seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya.
janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karena anaknya dan
seorang ayah karena anaknya, dan warispun berkewajiban demikian.
apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan
keduanya dan permusyawaratan, Maka tidak ada dosa atas keduanya. dan
jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, Maka tidak ada dosa
bagimu apabila kamu. memberikan pembayaran menurut yang patut,
bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha

melihat apa yang kamu kerjakan. 5

Akad ijarah merupakan akad pemindahan hak guna aas barang atau jasa,
melalui pembayaran upah sewa barang atau jasa tersebut. Pada dasarnya
prinsip ijarah sama saja dengan akad jual beli, tetapi perbedaannya terdapat
pada objek transaksi yang dilakukan. Bila objek transaksi jual beli adalah

barang, maka akad ijarah objek transaksi adalah barang maupun jasa. 6

’ Depag Rl, Al-Qur'an dan terjemahannya, (Surabaya: Pustaka Agung harapan, 2002),62
s Suhrawardi K.Lubis, Hukum Ekonomi Islam, (Bandung: Alma’arif, 1988), 15.



barang, maka akad ijarah objek transaksi adalah barang maupun jasa.
Adapun syarat akad jjarah dalam penyewaan jasa maupun barang
sebagai berikut:
1. Manfaat dapat diketahui secara rinci.
2. Manfaat dapat disediakm. seacara nyata.
3. Manfaat yang disewakan sesuai dengan syariah.
4. Manfaat yang disewa harus dapat dinilai harganya.
5. Manfaat yang disewa tidak cacat schingga mencegah.
pemanfaatannya
Dalam akad ijarah juga terdapat rukun yang harus dipenuhi, rukun
tersebut antara lain:
1. Pemyataan ijab dan kabul
2. Pihak-pihak yang berakad, terdiri: pihak pemberi sewa dan pihak
penyewa
3. Objek kontrak, terdiri: pembayaran (sewa) dan manfaat dari
penggunaan aset.
4. Manfaat dari penggunaan aset dalam ijarah adalah objek kontrak
yang harus dijamin.
5. Sighat ijarah adalah berupa pemyataan dari kedua belah pihak yang

berkontrak, baik secara verbal atau dalam bentuk lain yang dapat



dipertanggung jawabkan. !

Salah satu penyedia jasa antar jemput adalah Paguyuban Jaya Sentosa,
yaitu salah satu paguyuban (perkumpulan) para penyewa jasa antar jemput
yang berdiri sendiri tidak melakukan kerjasama dari pihak manapun, tak
terkecuali dari pihak sekolah yang menjadi naungan bisnis paguyuban jaya
sentosa. Kantor atau tempat berkumpulnya anggota paguyuban jaya sentosa
terletak di Jalan Tengger Raya II Surabaya dan telah memiliki sebanyak 8
anggota yang setiap minggunya ikut berkumpul. Setiap berkumpul para
anggota paguyuban jaya sentosa membicarakan hal-hal yang berkaitan dengan
bisnis antar jemput mereka, selain membicarakan bisnis mereka juga
membicarakan mengenai kesiapan mobil untuk mengangkut para murid. Jika
mobil dirasa tidak siap, maka mereka bahu-membahu untuk memperbaiki.
Sehingga dalam perkumpulan tersebut tidak menjadi membosankan
pembahasannya. 8

Berkenaan dengan harga jarak tempuh antar jemput siswa, memilild
perbedaan di beberapa wilayah. Perbedaan wilayah tersebut berdasarkan jauh-
dekat nya dengan sekolah siswa yang diangkut. Contoh harga wilayah

Demak Utara sekitarnya berkisar Rp250.000, Simorejo sekitamnya berkisar

7 Ibid.,18.
® Santoso, Wawancara, Surabaya, 19April2016.



Rp275.000, dan Darmo Indah sekjtamya berkisar Rp325.000.°

Melihat dari perbedaan harga wilayah ini, maka siswa mempunyai hak
untuk mendapat fasilitas yang sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati.
Fasilitas yang diberikan berupa kenyamanan bertransportasi maupun
kenyamanan dalam ketepatan waktu (tidak terlambat).

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian terhadap pelayanan jasa yang diberikan oleh Paguyuban Jaya
Sentosa yang anggotanya biasa berkumpul di kediaman Bapak Santoso Jalan

Tengger Raya II Surabaya.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah
Berdasarkan pemaparan yang ada pada latar belakang, penulis
mengidentifikasikan beberapa masalah yang muncul dari pelayanan jasa
antar jemput oleh Paguyuban Jaya Sentosa Surabaya.

1. Akad kerjasama jasa transportasi yang diterapkan Paguyuban Jaya Sentosa

Surabaya.
2. Syarat dan ketentuan dalam antar jemput yang diterapkan Paguyuban

Jaya Sentosa Surabaya.
3. Mekanisme jasa transportasi antar jemput Paguyuban Jaya Sentosa

Surabaya.

° Andri Sugono, Wawancara, Surabaya, 18 April 2016.



4. Tinjauan Hukum Islam terhadap mekanisme jasa transportasi antar
jemput Paguyuban Jaya Sentosa Surabaya.

Dari beberapa identifikasi masalah tersebut, untuk menghasilkan
penelitian yang lebih fokus pada judul di atas, penulis membatasi penelitian
ini yakni pada mekanisme jasa transportasi antar jemput Paguyuban Jaya
Sentosa Surabaya, meliputi:

1. Mekanisme jasa transportasi antar jemput Paguyuban Jaya Sentosa

Surabaya.

2. Tinjauan hukum Islam terhadap mekanisme jasa transportasi antar

jemput Paguyuban Jaya Sentosa Surabaya.

C. Rumusan Masalah
Berkaitan dengan masalah yang telah penulis batasi, maka penulis dapat
merumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana mekanisme jasa transportasi antar jemput yang diberikan
Paguyuban Jaya Sentosa Surabaya?
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap mekanisme jasa

transportasi antar jemput Paguyuban Jaya Sentosa Surabaya?



D. Kajian Pustaka

Kajian Pustaka ini bertujuan .untuk memperoleh suatu gambaran yang
memiliki hubungan topik yang akan diteliti dari beberapa penelitian terdahulu
yang sejenis atau memiliki keterkaitan, sehingga tidak ada pengulangan
penelitian dan duplikasi. Dalam penelusuran awal, sampai saat ini penulis
menemukan beberapa penelitian terkait jasa transportasi. Diantaranya:
1. Sebuah judul skripsi pada tahun 2009, yakni 'Tinjauan Hukum Islam

Pemberian Ganti Rugi Terhadap Pemilik Barang oleh Pengusaha Angkutan di
PT. Anugrah Jaya Surabaya" yang ditulis oleh Muhimatul Khoiroh. Skripsi
ini menjelaskan mekanisme pemberian ganti rugi yang diberikan pengusaha
angkutan kepada pemilik barang jika terjadi suatu kesalahan atau ketalaian
yang dilakukan oleh pengusaha angkutan. Kesimpulannya bahwa pemberian
ganti rugi yang diberikan oleh pengusaha angkutan sebagai pihak penyedia
sudah sesuai dengan syariat Islam karena merupakan suatu wujud upaya
penggantian kesalahan yang telah dilakukan sehingga tidak ada yang
dirugikan ."°
2. Skripsi yang ditulis oleh Leti Latifah pada tahun 2016 dengan judul

"Analisis Huk:um Islam Terhadap Tarif Layanan Jasa PT.Ojek Syar'i Indonesia
di Surabaya. Skripsi ini menjelaskan penetapan tarif layanan jasa praktek PT.

Ojek Syar'i Indonesia. Penerapan tarif meliputi 4 akad jjarah yaitu tarif

' Muhimatul Khoiroh “Timjauan Hukum Islam Pemberian Ganti Rugi oleh Pengusaha Angkutan
PT. Anugrah Jaya Surabaya”. (Skripsi-UIN Sunan Ampel Surabaya, 2016), 73.



order, tarif jarak minimal, tarif tunggu dan tarif pembatalan. Sehingga
dengan beberapa akad penetapan tarif ini, layanan jasa transportasi menjadi
jelas pembiayaan yang dikenakan dan sesuai dengan peraturan pemerintah
tentang pematokan harga pertransportasian. Kesimpulannya bahwa
pematokan harga yang diterapkan oleh PT. Ojek Syar'i ini sesuai dengan
syariat Islam karena pematokan tersebut benar adanya (jelas) dan tidak
merekayasa. '

Dengan adanya kajian pustaka, hal ini jelas sangat berbeda dengan
penelitian yang akan penulis lakukan dengan judul "Tinjauan Hukum Islam
terhadap mekanisme jasa transportasi antar jemput(carteran) yang diberikan
oleh paguyuban jaya sentosa Surabaya".

Dalam penelitian ini, penulis ingin memfokuskan kesesuaian perjanjian
awal dalam mekanisme antar jemput (carteran) yang diberikan paguyuban

jaya sentosa.

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka dalam melakukan
penelitian ini penulis memiliki tujuan:

1. Untuk mengetahui bagaimana mekanisme jasa transportasi antar jemput

1

Leti Latifah, “Analisis Hukum Islam Terhadap Tarif Layanan Jasa PT. Ojek Syar’i Indonesia
Surabaya”, (Skripsi-UIN Sunan Ampel,2012),78.
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yang diterapkan oleh Paguyuban Jaya Sentosa Surabaya.
2. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap mekanisme jasa

transportasi antar jemput Paguyuban Jaya Sentosa Surabaya.

F. Kegunaan dan Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan memiliki kegunanaan, baik secara
teoritis maupun secara praktis. Secara umum, kegunaan penelitian yang

dilakukan penulis ini dapat ditinjau dari dua aspek, yaitu:

1. Daritinjauanteoritis-akademis

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas
wawasan ilmu pengetahuan di bidang hukum Islam, terutama pada bidang
muamalah dan mengingat perkembangan zaman dan tek:nologi, hasil
penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan bagi pihak-pihak yang akan
melakukan penelitian lanjutan di tema jasa transportasi, juga merupakan

mampu menjadi bahan hipotesis bagi penelitian berikuinya.

2. Dari sisi praktisnya
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
sebagai bahan pertimbangan dalam kegiatan ekonomi yang sesuai dengan

aturan-aturan agama Islam bagi objek penelitian, serta dapat dijadikan
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bahan untuk memperbaiki penerapan akad penyewaan jasa yang benar sesuai

aturan Islam.

G. Definisi Operasional
Agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam memahami beberapa istilah.
yang ada di dalam penelitian ini, maka penulis memberikan penjelasan -atau
definisi dari beberapa istilah sebagai berkut:

a. Hukum Islam adalah seperangkat aturan ketentuan Allah Swt yang
berdasarkan Al-qur'an, Hadis dan pendapat ulama dalam hal berkaitan
dengan aturan pelayanan jasa dan iprah.

b. Mekanisme adalah suatu kesepakatan antara penyedia jasa dengan wali
siswa yang disetujui oleh kedua belah pihak, sebagai dasar kewajiban
yang harus dipenuhi oleh pihak yang bersangkutan.

c. Jasa Transportasi Antar Jemput adalah suatu pekerjaan yang menyediakan
pemberian jasa transportasi untulc kepentingan khusus (sekolah,
pengajian, wisata) dimana penyedia jasa bertugas mengantar ke tempat
tujuan dan menjemput untuk kembali ke rumah. Tengger Raya II

Surabaya.
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H. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan
pendekatan kualitatif deskriptif yakni tentang tinjauan hukum Islam
terhadap mekanisme jasa transportasi antar jemput yang diberikan
Paguyuban Jaya Sentosa Surabaya.

1. Data yang akan dikumpulkan
Adapun data yang akan dikumpulkan dalam penelitian-ini
diantaranya:

a. Tentang penyedia jasa transportasi oleh paguyuban jaya sentosa
Surabaya, yaitu sejarah berdirinya, struktur organisasi, visi dan misi
serta pengelolaannya.

b. Data tentang prosedur dan sitem pembayaran jasa antar jemput

paguyuban jaya sentosa Surabaya.

2. Sumber data

Sumber data dalam penelitian ini akan didapatkan dari beberapa

sumber, antara lain:

a. Sumberprimer
Sumber primer dalam penelitian ini adalah sumber-sumber dasar
yang merupakan bukti atau saksi utama, 12 yakni keterangan dan data
yang diperoleh dari pimpinan paguyuban, anggota paguyuban serta
dari para wali siswa yang menggunakan jasa antar jemput untuk

anaknya.
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dari para wali siswa yang menggunakan jasa antar jemput untuk
anaknya.
b. Sumber sekunder

Sumber Sekunder adalah data yang didapatkan dari sumber secara
tidak langsung kepada pengumpul data. Data sekunder ini dapat
diperoleh dari beberapa informasi media atau dari dokumen -lain.
Berikut adalah data sekunder penulis:

1) Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer.

2) Abdul Rahman Ghazaly, Dkk. Figh Muamalah.

3) Mardani, Figh Ekonomi Syariah.

4) Hendi Suhendi, Figh Muamalah.

3. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian, maka
penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
a. Observasi adalah mengamati berserta mendengar, mencari jawaban

terhadap fenomena yang ada di lapangan.14 peneliti akan mengamati
proses akad antara kedua pihak yang bertransaksi, serta mengamati

mekanisme antar jemput yang diterapkan paguyuban jaya sentosa

13 Sugiyono, Memahami Peneliian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2012), 62.
14 Masruhan, Metodologi Pen/itian Hukum, (Surabaya: Hilal Pustaka, 2013),212.



14

Surabaya.

b. Wawancara ( interview) yaitu proses memperoleh keterangan untuk
tujuan penelitian dengan c::ira tanya jawab sambil bertatap muka antara
si penanya dengan si penjawab dengan menggunakan alat."” Peneliti
akan mencoba melakukan wawacara dengan para staff atau pengelola
yang ada di Paguyuban Jaya Sentosa Surabaya, serta melakukan
wawancara kepada orang yang memakai pemesanan jasa antar jemput
Paguyuban Jaya Sentosa Surabaya.

c¢. Dokumentasi yaitu teknik pengambilan data dengan cara membaca dan
mengambil kesimpulan dari berkas-berkas atau arsip yang ada di lokasi

paguyuban jaya sentosa Surabaya.

4. Teknik pengolahan data
Adapun untuk menganalisa data-data dalam penelitian ini, penulis
melakukan hal-hal berikut:
a. FEditing, adalah memeriksa kelengkapan data. Teknik ini digunakan
untuk meneliti kembali data-data yang diperoleh,'® yaitu
mengadakan pemeriksaan kembali data-data tentang implementasi

mekanisme antar jemput paguyuban jaya sentosa Surabaya.

15> Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta : GhaliaIndonesia, 1988),234.

16 Soeratno, Metode Penelitian Untuk Ekonomi dan Bisnis, (Y ogyakarta: UUP AMP YKMP, 1995),

127.
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b. Ogantzing yaitu menyusun dan mensistematika data tentang proses

awal hingga akhir dalam mekanisme antar jemput Paguyuban Jaya

Sentosa Surabaya.

c. Analizing, yaitu tahapan analisis dan perumusan syarat dan ketentuan
terkait mekanisme antar jemput terhadap mekanisme jasa
transportasi antar jemput yang diberikan Paguyuban Jaya Sentosa

Surabaya

5. Teknik analisis data

Sesudah terkumpulnya data-data yang diperoleh oleh penulis,
kemudian dikelola dengan tehnik pengelolahan yang dilakukan oleh
penulis, maka data-data tersebut akan dianalisa dengan kritis dan
mendalam  menggunakan  syariat Islam. Analisa data adalah
mengorganisasikan data yang terkumpul yang meliputi catatan lapangan
dan komentar peneliti, gambar, foto, dokumen (laporan, biografi,

artikel)."”

Analisis data yang telah di kumpulkan dalam penelitian ini adalah
Dahului dengan metode kualitatif deskriptif, yaitu bertujuan
. mendiskripsikan masalah yang ada sekarang dan berlaku berdasarkan

data-data mekanisme jasa transportasi antar jemput yang diberikan
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paguyuban jaya sentosa Sprabaya yang di dapat dengan mencatat,

menganalisis dan menginterprestasikannya kemudi.an di analisis dengan
pola pikir induktif yang di pergunakan untuk mengemukakan kenyataan
dari hasil penelitian yang bersifat khusus untuk kemudian di tarik
kesimpulan yang bersifat umum, setelah itu untuk mengetahui nilai-nilai
antara teori akad iprah dan aturan pertansportasian dengan fakta
mengenai gambaran tentang mekanisme jasa transportasi antar jemput
yang diberikan paguyuban jaya sentosa Surabaya apakah penerapannya

telah sesuai dengan teori-teori hukum yang ada khususnya hukum Islam.

I. Sistematika Pembahasan
Bab pertama berisi pendahuluan yaitu terdiri dari latar belakang
masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, kajian
pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, metode penelitian,
defmisi operasional dan sistematika pembahasan.

Bab kedua berisi landasan teori, dalam hal ini penulis membagi menjadi

dua sub bah yaitu pertama landasan teori tentang iprah meliputi rukun dan

syarat-syarat penerapan, landasan hukum, berakhimya akad dan konsep

penetapan harga.

Bab ketiga memaparkan mengenai analisis hasil penelitian di lapangan.
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yang berisi tentang keberadaan, praktik antar jemput, mekanisme
penggunaan jasa transportasi antar jemput oleh Paguyuban Jaya Sentosa
Surabaya.

Bab keempat penulis akan membagi menjadi 2 (dua) sub bab yakni:
memaparkan tentang mekanisme penggunaan jasa transportasi dan analisis
hukum Islam mekanisme jasa transportasi antar jemput Paguyuban Jaya
Sentosa Surabaya.

Bab kelima merupakan bagian akhir dari skripsi yang berisikan tentang
kesimpulan dari pembahasan serta analisis dan saran mengenai mekanisme
jasa transportasi antar jemput yang dioerikan Paguyuban Jaya Sentosa

Surabaya.



